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Kata Sambutan Sekretaris Jenderal Kemendikbudristek

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh
Salam sejahtera bagi kita semua,

Om Swastiastu,

Namo Budhaya,

Salam Kebajikan,

Rahayu.

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena berkat rahmat
dan karunia-Nya, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dapat menyelenggarakan program Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi dan Komunikasi (PembaTIK) Tahun 2024 dengan tema
“Inovasi Pembelajaran Digital sebagai Wujud Implementasi Kurikulum
Merdeka”. Melalui tema ini diharapkan peserta mampu meningkatkan kompetensi
TIK dan berinovasi dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan
mengembangkan pembelajaran digital melalui berbagai platform teknologi
Kemendikbudristek, serta berkompetisi dalam menghasilkan karya terbaik sebagai

penyelesaian tugas di setiap levelnya.

Program strategis ini merupakan upaya pemerintah untuk memenuhi hak guru
agar memiliki kemampuan mendidik dan membelajarkan peserta didik secara
profesional. Guru juga dituntut memiliki kompetensi memanfaatkan TIK yang
memadai sebagaimana dinyatakan pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang diaktualisasikan
terutama untuk kepentingan pembelajaran (kompetensi pedagogik) dan untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri (kompetensi profesional).

Episode Merdeka Belajar yang sudah diluncurkan Kemendikbudristek membawa
kita semakin dekat dengan cita-cita luhur Ki Hadjar Dewantara, yaitu Pendidikan
yang menuntun bakat, minat dan potensi peserta didik agar mampu mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya sebagai seorang manusia
dan sebagai anggota masyarakat. Secara bersama kita telah membuat sejarah

baru dengan Gerakan Merdeka Belajar.
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Kebijakan Merdeka Belajar dapat terwujud secara optimal yang salah satunya
melalui peningkatan infrastruktur serta pemanfaatan teknologi di seluruh satuan
pendidikan. Hal ini ditindaklanjuti dengan diresmikannya Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah yang menjadi pijakan
penetapan Kurikulum Merdeka sebagai Kurikulum Nasional. Kurikulum Merdeka
adalah kurikulum yang memberi fleksibilitas dan berfokus pada materi esensial
untuk mengembangkan kompetensi peserta didik sebagai pelajar sepanjang hayat

yang berkarakter Pancasila.

Dukungan terhadap implementasi Kurikulum Merdeka terus dilakukan. Sejumlah
platform digital pendidikan pun telah dikembangkan oleh Kemendikbudristek
untuk pengelolaan pendidikan dan pembelajaran sebagai bentuk transformasi
digital di bidang pendidikan dan kebudayaan, antara lain:

» Platform Merdeka Mengajar (PMM), merupakan platform edukasi untuk
menjadi teman penggerak guru dalam mengajar, belajar dan berkarya,
dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

= Platform Sumber Daya Sekolah (SDS), merupakan platform yang terdiri dari
aplikasi SIPLah, ARKAS, dan TanyaBOS, yang difokuskan pada efisiensi
penggunaan sumber daya sekolah, termasuk pengelolaan anggaran.

= Platform Rapor Pendidikan (PRP), yaitu platform berbasis data yang
menyajikan hasil asesmen nasional dan data lain mengenai capaian hasil
belajar satuan pendidikan ke dalam suatu tampilan terintegrasi.

» Platform Kampus Merdeka, yaitu platform yang menyasar pengguna dari
kalangan pendidikan tinggi, yang bertujuan untuk mendekatkan perguruan
tinggi dengan dunia usaha dan industri, serta mendukung seluruh program
Kampus Merdeka.

» Rumah Belajar merupakan platform konten pembelajaran bagi siswa SD,
SMP, dan SMA.

Platform Digital Pendidikan ini dikembangkan dengan tujuan mengintegrasikan
seluruh layanan pendidikan berbasis digital dengan kompleksitas yang sangat
rumit dalam rangka memenuhi dan mengatasi kebutuhan teknologi pelaksanaan

program-program prioritas Kemendikbudristek. Selain itu, diharapkan keseluruhan
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platform digital pendidikan yang telah dikembangkan ini, tidak berhenti hanya
pada pengembangan platform, namun juga memiliki kebermanfaatan yang

berkelanjutan, demi mendukung peningkatan kualitas pendidikan di negeri ini.

Pengintegrasian TIK atau digitalisasi dalam proses pembelajaran merupakan suatu
keniscayaan. Dari berbagai studi menunjukkan implikasi pengintegrasian TIK
dalam pembelajaran memacu pengembangan kemampuan kreativitas dan berpikir
tingkat tinggi siswa, mengembangkan keterampilan dalam bidang TIK (ICT
Literacy), dan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi serta kemenarikan proses
pembelajaran. Lebih lanjut, pentingnya penguasaan TIK bagi guru adalah untuk
mendukung pelaksanaan tugas utama guru dalam mengelola pembelajaran dan

sebagai sarana untuk memperoleh berbagai sumber belajar.

Melalui tema penyelenggaraan PembaTIK tahun 2024 ini, guru diharapkan mampu
mengembangkan kompetensi TIK melalui berbagai platform layanan sumber
belajar digital, berinovasi mengembangkan pembelajaran digital melalui berbagai
platform teknologi Kemendikbudristek, dan berkompetisi dalam menghasilkan
karya-karya terbaiknya pada setiap level kompetensi. Pada akhir program
PembaTIK level 4 akan terpilih Duta Teknologi sebagai mitra penggerak komunitas
belajar dengan penguasaan terhadap teknologi dan mampu mengakselerasi

penguatan ekosistem digital pendidikan untuk keterlaksanaan Merdeka Belajar.

Dalam konteks pembelajaran, Merdeka Belajar memberi semangat perubahan
untuk menentukan cara terbaik menerapkan metode dan inovasi pembelajaran
sehingga memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik

melalui pemanfaatan TIK secara bijak dan optimal.
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Saya sampaikan terima kasih dan apresiasi kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam rangka terlaksananya program PembaTIK ini. Selamat
mengikuti program PembaTIK tahun 2024, semoga ikhtiar kita mampu

mengakselerasi peningkatan kualitas pendidikan di seluruh Indonesia.

Jakarta, 13 Juni 2024
Sekretaris Jen

-~

/
Ir/Suharti, MA, Ph.D.

/AIP 196911211992032002
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Kata Sambutan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga

Kependidikan Kemendikbudristek

Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuh
Salam sejahtera bagi kita semua,

Om Swastiastu,

Namo Budhaya,

Salam Kebajikan,

Rahayu.

Bapak dan Ibu guru yang saya hormati dan banggakan. Puji dan syukur
senantiasa kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan
karunia-Nya, kita senantiasa diberikan kesehatan sehingga tetap semangat

mengabdi dan membangun masa depan pendidikan kita agar lebih baik.

Transformasi pendidikan merupakan keniscayaan. Transformasi yang dinamis
akan terjadi seiring dengan perubahan tantangan zaman. Saat ini kita
menghadapi percepatan teknologi digital yang melesat begitu cepat. Untuk
menghadapi kondisi tersebut, tidak ada pilihan kecuali
meningkatkan competitiveness human capital kita. Bangsa yang akan survive,
akan menang dan sukses dalam era seperti ini adalah bangsa yang
berpengetahuan dan berketerampilan, memiliki knowledge and skills serta yang

berkarakter kuat.

Perkembangan kemajuan teknologi digital telah dan akan sangat disruptif bagi
siapa saja yang tidak siap termasuk para guru dan siswa. Oleh karena itu dituntut
adanya transformasi pendidikan. Transformasi pendidikan merupakan proses
pengembangan, pembaruan, dan penyesuaian paradigma pendidikan dengan
tuntutan zaman. Dalam transformasi pendidikan ini diperlukan SDM Pendidikan
yang unggul. Sumber Daya Manusia Pendidikan (pendidik dan tenaga
kependidikan) yang unggul adalah yang mampu menciptakan lingkungan belajar
yang inspiratif dan berdaya saing. Guru dan tenaga kependidikan yang kreatif

dan inovatif harus mampu menyusun dan menjalankan metode pembelajaran
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yang menarik dan menantang bagi peserta didik, sehingga proses pembelajaran

menjadi menyenangkan dan efektif.

Integrasi teknologi akan mendukung percepatan transformasi di bidang
pendidikan. Integrasi teknologi mampu memfasilitasi pembelajaran secara
adaptif dan berbasis data. Tidak hanya itu, hadirnya teknologi menumbuhkan
pembelajaran daring yang menawarkan pembelajaran online secara massal
dengan aneka pilihan platform dan alokasi maupun waktu yang fleksibel yang
bisa diakses oleh pemelajar. Teknologi juga mampu menghadirkan
Personalized Learning, dimana teknologi telah memungkinkan
pembelajaran yang menyesuaikan instruksi, konten, dan pengalaman belajar
untuk memenuhi kebutuhan, minat, dan kemampuan individu peserta didik
secara personal/individual. Pendekatan ini bertujuan untuk beralih dari model
pendidikan tradisional yang bersifat satu ukuran untuk semua dan berfokus pada

penyediaan jalur pembelajaran yang dipersonalisasi bagi para peserta didik.

Salah satu langkah nyata menjawab kebutuhan transformasi dimaksud adalah
kebijakan Merdeka Belajar. Program Merdeka Belajar memiliki misi mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui
terbentuknya profil Pelajar Pancasila. Sehingga proses pembelajaran yang harus
dibangun dan dikembangkan adalah proses pembelajaran yang mampu
meningkatkan kompetensi pendidik serta menyenangkan dan berorientasi pada
siswa. Program ini memberikan semangat perubahan untuk menentukan cara
terbaik menerapkan metode dan inovasi pembelajaran bagi peserta didik melalui

pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

Selain itu kebijakan implementasi kurikulum merdeka yang saat ini sudah
ditetapkan menjadi kurikulum nasional dengan Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024
tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar,
dan Jenjang Pendidikan Menengah merupakan langkah nyata dalam percepatan
transformasi pendidikan. Kurikulum Merdeka memberi fleksibilitas dan berfokus
pada materi esensial untuk mengembangkan kompetensi peserta didik sebagai

pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila.

viii
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Oleh karena itu, untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka sebagai
kurikulum nasional diperlukan kemampuan Bapak dan Ibu guru dalam
mengintegrasikan TIK ke dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian TIK dalam
pembelajaran ini diperlukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa, mengembangkan keterampilan dalam bidang TIK, meningkatkan
efektivitas, efisiensi dan kemenarikan proses pembelajaran serta meningkatkan
kemampuan siswa menyelesaikan soal- soal dengan penalaran yang lebih baik.
Lebih lanjut, Bapak dan Ibu guru dituntut memiliki kompetensi memanfaatkan
TIK yang memadai karena harus memenuhi Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru vyang diaktualisasikan terutama untuk kepentingan
pembelajaran (kompetensi pedagogik) dan untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri (kompetensi profesional).

Dalam pengembangan dan pendayagunaan TIK untuk pendidikan dan
kebudayaan Kemendikbudristek telah mengembangkan berbagai platform digital
pendidikan yang salah satunya Platform Merdeka Mengajar. Platform Merdeka
Mengajar hadir sebagai salah satu sarana pendukung untuk membantu guru
memahami dan mengimplementasikan Kurikulum Merdeka baik secara mandiri,
melalui pelatihan, maupun dari rekan sejawat. Disini tersedia beragam materi
dan referensi mengajar. Platform ini juga menjadi sarana guru untuk berbagi
praktik baik dalam fitur Bukti Karya.

Agar layanan tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, diperlukan
pengembangan kompetensi TIK guru. Salah satunya melalui program PembaTIK
2024. Ajang ini bertujuan membimbing guru untuk mencapai literasi digital
sesuai standar nasional, yang mencakup literasi komputer, literasi TIK, literasi
informasi, dan literasi media, dan berujung pada implementasi Merdeka Belajar.
Harapannya, seluruh guru yang mengikuti program pembaTIK 2024 mampu
meningkatkan kompetensi TIK dan berinovasi dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka dengan mengembangkan pembelajaran digital melalui

berbagai platform teknologi Kemendikbudristek.
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Saya sangat bangga dengan semangat guru-guru Indonesia mengikuti Program
PembaTIK 2024 yang saya yakini akan meningkatkan kemampuan Bapak dan Ibu
guru dalam melakukan inovasi pembelajaran digital untuk mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka. Hal ini sangat penting demi mewujudkan tujuan mulia
mencetak generasi emas Indonesia yang cerdas, kreatif dan inovatif siap dengan

segala tantangan sesuai zamannya.

-~
S
= DIREKTORAT
g JENDERAL GURU DAN

Level 2 Implementasi



AN

Kata Pengantar

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan
rahmat-Nya Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemendikbudristek) dapat menyelenggarakan Program Pembelajaran Berbasis
TIK (PembaTIK) 2024. Program ini telah berjalan sejak tahun 2017 dan terus
berinovasi sampai penyelenggaraannya saat ini. Program PembaTIK selalu
menjadi program unggulan dalam peningkatan kompetensi TIK guru melalui
bimbingan teknis pembelajaran berbasis TIK (Bimtek PembaTIK) yang mengacu
pada standar kompetensi TIK guru dari UNESCO. Pengembangan program
Bimtek PembaTIK dilakukan dinamis, inovatif dan adaptif terhadap arah
kebijakan prioritas Kemendikbudristek serta mendukung percepatan

transformasi pendidikan dengan pemanfaatan teknologi.

PembaTIK diselenggarakan berjenjang 4 (empat) level, yaitu level 1-Literasi,
level 2-Implementasi, level 3-Kreasi, dan level 4-Berbagi dan Berkolaborasi.
Peserta PembaTIK berkolaborasi dan juga berkompetisi menghasilkan karya-
karya terbaiknya pada pembelajaran ini. Peserta yang berhasil menyelesaikan
Pembatik sampai level 4 akan memiliki kesempatan untuk mengikuti seleksi Duta
Teknologi. Guru-guru ini akan menjadi inspirasi bagi guru-guru di wilayah
representatif mereka dalam mengoptimalkan TIK untuk beriinovasi
mengembangkan pembelajaran di kelasnya. Mereka juga diharapkan dapat
menjadi mitra Dinas Pendidikan provinsi, Kabupaten/kota masing-masing dalam

menggerakkan pendayagunaan TIK untuk pembelajaran.

Penyelenggaraan PembaTIK 2024 mengusung tema “Inovasi Pembelajaran
Digital sebagai Wujud Implementasi Kurikulum Merdeka”. Tema ini
diimplementasikan dalam setiap levelnya. Level 2 Implementasi merupakan
tahapan yang berfokus pada bagaimana seorang guru memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan TIK untuk menciptakan lingkungan belajar dan
mengelola pembelajaran mulai dari perancangan pembelajaran terintegrasi TIK,
penerapan model pembelajaran dengan memanfaatkan TIK dalam memperoleh
berbagai sumber belajar digital dan berkolaborasi dalam meningkatkan kualitas
belajar dan hasil belajar. Hasil akhir pada Pembatik level 2 adalah guru

kompeten dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pelaksanaan

Xi
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pembelajaran dengan memanfaatkan TIK dalam mendapatkan berbagai sumber
belajar digital serta berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan belajar dan
mengelola pembelajaran yang kreatif, inovatif, berfokus pada siswa dan
pengalaman belajar yang bermakna untuk meningkatkan kualitas dan hasil

belajar.

Level Implementasi kompetensi PembaTIK 2024 meliputi pemahaman terkait
tahapan implementasi pemanfaatan TIK dalam pembelajaran yang dijabarkan
dalam tiga (3) modul pembelajaran. Adapun materi PembaTIK level 2 terdiri
atas: (1) Optimalisasi Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran Abad 21; (2)
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Sumber Belajar Digital; (3) Pengelolaan

Kelas Terintegrasi TIK dalam pembelajaran.

Pada akhir pembelajaran, peserta diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
dan menjadi key person untuk berbagi praktik baik dalam implementasi
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dengan bekal kemampuan:

1. memahami konsep pemanfaatan TIK secara optimal dalam pembelajaran;

. memahami fungsi-fungsi sumber belajar digital;

. menyusun rancangan pembelajaran terintegrasi TIK;

. menerapkan model pembelajaran berbantuan TIK;

u »r W N

. memahami karakteristik dan potensi TIK dalam membelajarkan dan
menciptakan situasi lingkungan belajar;

6. memanfaatkan TIK dalam pengelolaan pembelajaran (data, penilaian, dll);

7. memanfaatkan TIK untuk berkolaborasi dalam meningkatkan kualitas proses

dan hasil belajar.

Xii
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Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkolaborasi membantu terlaksananya program PembaTIK ini. Selamat
mengikuti program PembaTIK 2024. Semoga ikhtiar kita untuk menjaga nyala
api belajar peserta didik dapat terwujud dengan hadirnya berbagai inovasi
pembelajaran digital yang menyenangkan oleh guru-guru Indonesia yang telah
menunjukkan kemampuannya beradaptasi menghadapi dinamika perubahan

lingkungan Pendidikan di era digital ini. Selamat berkarya!

Jakarta, 13 Juni 2024

Kepala Balai Layanan Platform Teknologi

- F

Wibowo Mukti, S.Kom., M.Si.
NIP 198010062003121002
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Pendahuluan

Halo Peserta PembaTIK 2024, sebelum mempelajari Modul Pengelolaan Kelas
Terintegrasi TIK dalam Pembelajaran silakan saksikan terlebih dahulu video

pengantar pembelajaran modul ini yang dapat diakses pada tautan berikut:

@ BLETHN

Video Pengantar Modul 6
Pengelolaan Kelas

Terintegrasi TIK dalam

Pembelajaran

Valentina Dewi Akhila
Candrawilasita Benyamin

Duta Teknologl Tahun 2023 Provinsl Lampung

Pembar K

Video 1.1 Pengantar Modul Modul 6 Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK dalam

Pembelajaran

Tautan 1.1 Pengantar Modul 6

A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran,
menghadirkan konsep pembelajaran campuran yang semakin umum. Institusi
pendidikan kini dapat mengintegrasikan model pembelajaran daring dengan
pembelajaran tatap muka secara langsung atau luring, menciptakan
pengalaman pembelajaran yang holistik dan terintegrasi. Dalam model
pembelajaran campuran, pendidik perlu memahami dan memanfaatkan
teknologi digital serta platform pembelajaran daring. Mereka harus dapat
menyusun strategi mengajar yang menggabungkan keunggulan pembelajaran
daring dengan interaksi tatap muka yang berarti. Ini membutuhkan adaptasi

dalam pendekatan mengajar agar tetap relevan dan efektif di era digital.
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Melihat perkembangan yang demikian, apakah pendidikan yang dilaksanakan
secara daring sudah cukup untuk melakukan pembelajaran yang berkualitas?
Tentu, dunia pendidikan juga harus memperhatikan dan tidak mengabaikan
pelaksanaan pendidikan tatap muka. Interaksi langsung antara pendidik dan
peserta didik tetap penting dalam membentuk hubungan personal,
memfasilitasi diskusi yang mendalam, dan memberikan pengalaman belajar
yang beragam. Oleh karena itu, dalam konteks pembelajaran campuran,
penting untuk menciptakan keseimbangan yang tepat antara pembelajaran

daring dan pembelajaran tatap muka.

Peserta PembaTIK 2024, pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) tetap menjadi kunci dalam memfasilitasi pembelajaran campuran.
Aplikasi presentasi, video konferensi, Learning Management System (LMS),
dan berbagai alat bantu pembelajaran digital menjadi penting dalam

memperkaya pengalaman pembelajaran.

Modul 6 "Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK dalam Pembelajaran" menjadi
instrumen penting dalam membantu para pendidik mengelola pembelajaran
campuran. Modul ini tidak hanya memberikan panduan tentang pentingnya
integrasi TIK dalam pembelajaran, tetapi juga strategi mengelola kelas
terintegrasi TIK yang mencakup baik pembelajaran daring maupun tatap
muka. Selain itu, modul ini juga menekankan pembelajaran kolaboratif yang
berpusat kepada peserta didik, di mana peserta didik diaktifkan untuk terlibat
dalam proses belajar dengan memanfaatkan teknologi. Dengan memahami
refleksi pembelajaran serta praktik baik, para pendidik dapat meningkatkan
interaksi dan keterlibatan peserta didik, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan mendukung pertumbuhan holistik peserta

didik dalam era digital.

B. Tujuan
Materi Kegiatan Belajar 1: Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran
Setelah mempelajari dan melakukan aktivitas belajar pada materi 1, peserta
diharapkan mampu:
1. Memahami lingkungan belajar
2. Memahami Learning Management System (LMS) untuk pembelajaran
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Materi Kegiatan Belajar 2: Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK untuk

Pembelajaran Kolaboratif Berpusat pada Peserta Didik

Setelah mempelajari dan melakukan aktivitas belajar pada materi 2, peserta

diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengelolaan kelas terintegrasi TIK untuk pembelajaran
kolaboratif berpusat pada peserta didik

2. Memahami refleksi dan praktik baik dalam pengelolaan kelas terintegrasi

TIK untuk pembelajaran kolaboratif berpusat pada peserta didik

. Peta Kompetensi

Setelah mempelajari Kegiatan Belajar 1, peserta PembaTIK 2024 diharapkan
mencapai kompetensi dalam pemahaman lingkungan belajar, baik daring
maupun luring. Mereka juga diharapkan memahami konsep blended learning
dan hybrid learning, serta penggunaan Learning Management System (LMS)
dalam pembelajaran. Sedangkan pada Kegiatan Belajar 2, peserta diharapkan
mampu mengelola kelas terintegrasi TIK untuk pembelajaran kolaboratif
berpusat pada peserta didik, menerapkan pengelolaan kelas terintegrasi TIK,
dan menyusun refleksi dan praktik baik dalam pengelolaan kelas. Dengan
mencapai kompetensi ini, peserta siap menghadapi tantangan pengelolaan

kelas dengan pendekatan TIK secara efektif dan inovatif.

.Ruang Lingkup Penggunaan Modul

Modul ini berisi dua kegiatan belajar dengan ruang lingkup materi antara lain:
Kegiatan Belajar 1: Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran

. Pengertian lingkungan belajar

. Lingkungan belajar secara luring dan daring

. Pengertian blended learning

. Pengertian hybrid learning

. Pengertian learning management system (LMS)

A U A W N =

. Contoh LMS dalam pembelajaran
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Kegiatan Belajar 2: Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK untuk

Pembelajaran Kolaboratif Berpusat pada Peserta Didik

1. Pengelolaan kelas terintegrasi TIK untuk pembelajaran kolaboratif berpusat
pada peserta didik

2. Penerapan pengelolaan kelas terintegrasi TIK

3. Refleksi (lessons learned) dan praktik baik (best practice)

E. Saran dan Cara Penggunaan Modul
Peserta pembaTIK 2024, bagaimana anda dapat memanfaatkan bahan ajar ini
dengan optimal? Anda dapat memperhatikan langkah dan petunjuk
penggunaan bahan ajar sebagai berikut:
1. Pahami latar belakang, tujuan pembelajaran, dan ruang lingkup pada
masing-masing kegiatan belajar.
2. Pelajari materi dan akses sumber informasi interaktif seperti gambar, code,
dan video yang tersedia. Bila perlu anda bisa lengkapi dengan catatan.
3. Lakukan aktivitas diskusi dengan rekan sesama peserta, maupun dengan
rekan sesama pendidik yang mungkin ada jangkau.
. Kerjakan tugas yang tersedia sesuai dengan petunjuk pengerjaan.
. Kerjakan latihan untuk mengukur pengetahuan yang sudah dipelajari.

. Lakukan evaluasi dan refleksi kegiatan belajar yang sudah dilakukan.

N OO 1 b

. Aktif dalam grup diskusi untuk berkomunikasi dengan peserta lain atau

tutor.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Lingkungan Belajar dalam Pembelajaran

A.Tujuan Belajar
Tujuan pembelajaran yang diharapkan dari kegiatan belajar 1 ini adalah:
1. Memahami lingkungan belajar

2. Memahami learning management system (LMS)

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi yang akan dicapai pada kegiatan belajar 1 adalah:
Menjelaskan pengertian lingkungan belajar
Menjelaskan lingkungan belajar secara luring dan daring
Menjelaskan pengertian blended learning
Menjelaskan pengertian hybrid learning

Menjelaskan pengertian learning management system (LMS)

SIS

Menerapkan contoh LMS dalam pembelajaran

C. Uraian Materi
Peserta PembaTIK 2024, dengan memasuki era digital yang semakin maju,
keberadaan teknologi pendidikan menjadi sangat penting dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, kita harus mempertimbangkan dengan
seksama faktor-faktor seperti kondisi lingkungan belajar dan integrasi
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam kurikulum. Integrasi TIK
ini penting untuk meningkatkan standar lingkungan belajar, memfasilitasi
interaksi dan kolaborasi yang efisien, serta mengaktualisasikan pembelajaran

yang lebih dinamis dan interaktif.

Pada sesi pembelajaran pertama ini, anda akan dibimbing untuk memahami
berbagai aspek lingkungan belajar, mulai dari pembelajaran daring hingga
luring, pembelajaran blended hingga hybrid, dan akan diperkenalkan dengan
sistem pengelolaan pembelajaran atau Learning Management System (LMS),
yang akan menjadi alat bantu utama pengelolaan pembelajaran. Mari kita
bersama-sama membahas teknologi ini dan membangun pendidikan ke

puncak prestasi.
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1. Mengenal Lingkungan Belajar

a. Pengertian Lingkungan Belajar

Peserta Pembatik 2024, sebelum kita membahas lebih dalam, marilah kita
berbagi pemikiran. Apa yang terlintas dalam benak anda ketika mendengar
istilah “Lingkungan Belajar’? Apakah itu sekedar ruang fisik tempat kita
menimba ilmu, ataukah sesuatu yang memiliki cakupan lebih luas, seperti

sumber daya dan interaksi yang mempengaruhi proses pembelajaran?

Silahkan simak beberapa pendapat ahli berikut ini untuk mengeksplorasi
konsep tersebut dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi efektivitasnya!

Belajar adalah suatu

proses perubahan tingkah Lingkungan pendidikan pada
laku pada individu melalui hakikatnya merupakan sesuatu yang
interaksi dengan ada di luar individu.

lingkungannya.
(Dwi Siswoyo)
Lingkungan belajar adalah

sesuatu yang ada di alam Lingkungan belajar peserta didik
sekitar yang memiliki yang berpengaruh terhadap prestasi
makna atau pengaruh belajar terdiri atas lingkungan
tertentu kepada individu. keluarga, sekolah dan masyarakat.
(Prof. Oemar Hamalik) (Slameto)

Gambar 2.1 Pengertian Lingkungan Belajar menurut Para Ahli

Selanjutnya berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, kita dapat
mengambil beberapa kesimpulan. Lingkungan belajar merupakan segala
hal yang ada di sekitar individu yang dapat mempengaruhi perilakunya,
ini meliputi lingkungan fisik dan juga menyangkut aspek sosial.

Terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman dan kondusif akan
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membantu peserta didik dalam belajar, mengubah perilaku mereka,

menggapai prestasi serta meningkatkan kualitas pendidikan.

Setelah menyimak pendapat ahli di atas, menurut
anda ada elemen apa saja yang membentuk

lingkungan belajar yang aman, nyaman dan

DISKUSI kondusif?

Cobalah juga untuk berdiskusi dengan rekan

sejawat, bagaimana menciptakan

lingkungan belajar yang diharapkan?

b. Lingkungan Belajar secara Luring dan Daring

Pembelajaran merupakan sebuah proses dinamis yang melibatkan
interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber-sumber belajar
dalam lingkungan belajar. Proses ini dirancang untuk mengaktifkan dan
mendukung mekanisme internal belajar yang terdiri dari berbagai elemen
yang saling terkait untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Keberhasilan pembelajaran akan bergantung pada persiapan dan desain

lingkungan ini.

Peserta PembaTIK 2024, kita mengenal ada dua jenis lingkungan belajar,
yaitu luring dan daring. Lingkungan belajar luring tidak memerlukan
jaringan internet dan berlangsung melalui interaksi tatap muka,
sedangkan lingkungan belajar daring memanfaatkan jaringan internet
untuk komunikasi dan proses pembelajaran. Mari kita bahas lebih lanjut
tentang bagaimana kedua lingkungan belajar ini dapat dioptimalkan

untuk mendukung pendidikan.
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1) Lingkungan Belajar secara Luring

Konsep lingkungan belajar secara luar jaringan (luring) merupakan
metode pendidikan tanpa ketergantungan pada jaringan internet.
Dalam metode ini, kita dapat memanfaatkan berbagai media
pembelajaran seperti televisi, radio, modul, bahan cetak, dan benda
replika, yang semuanya berperan memperkaya proses belajar. Untuk
menciptakan lingkungan belajar yang optimal dalam sistem luring,
penting bagi kita untuk menyediakan lingkungan belajar yang optimal,
dengan fasilitas dan instruksi yang memadai. Sebagai contoh ketika
pembelajaran praktik, keberadaan laboratorium atau bengkel dengan
peralatan dan bahan praktikum dapat menunjang pembelajaran lebih
efektif.

Gambar 2.2 Contoh Lingkungan Belajar secara Luring

Peserta PembaTIK 2024, selanjutnya penting juga untuk membahas
kelebihan dan kekurangan lingkungan belajar secara luring agar
memahami bagaimana metode ini dapat mempengaruhi efektivitas
pembelajaran serta interaksi sosial antara siswa dan pengajar. Berikut

ini adalah kelebihan dan kekurangan lingkungan belajar secara luring:

27

Level 2 Implementasi




KELEBIHAN KEKURANGAN

LINGKUNGAN LINGKUNGAN
BELAJAR LURING BELAJAR LURING
/’-_ ___‘.\\ . . . \\
u Kontrol Kelas ] ,0 Biaya Tinggi untuk )
& secara Langsung ,' * Fasilitas !
\ '_____________________,/ B ___,/,
"‘\ Ve ~
/E.-\ Umpan Balik \I [ E% Keterbatasan Akses \I
@ secara Langsung ,' k—- Sumber Belajar }
-~ Mo ’ ~ ___,/
. Keterlibatan dalam > \ ,” y Keterbatasan dalam™ \
Z) Konteks Sosial } a Fleksibilitas Waktu |
'/ yang Kaya / dan Tempat /
\\ s

—— e

. s e e e e e . . S . S . S B, s S, s e

p— —_——

7/
-‘ g Terbuka akan
= Praktik Langsung

~, 4

s S —————————— —— —— — —

~,

\
Interaksi Terbatas }

\
|
] dalam Lingkup Kelas/}

/,———-.,.

e

e e

Gambar 2.3 Kelebihan dan Kekurangan Lingkungan Belajar

secara Luring

2) Lingkungan Belajar secara Daring

Peserta PembaTIK 2024, kita memasuki era pembelajaran digital, di
mana lingkungan belajar dalam jaringan (daring) menyemarakkan
kegiatan edukatif tanpa kebutuhan interaksi tatap muka. Melalui
jaringan internet dan platform digital yang canggih, kita dapat
mengakses beragam materi pelajaran, berkomunikasi, dan melakukan
evaluasi secara daring. Pembelajaran daring ini membuka pintu bagi
peserta didik untuk mengeksplorasi sumber-sumber pengetahuan
yang tidak terbatas dari database internet, sekaligus memberikan
kesempatan yang lebih luas untuk mengadaptasi teknologi informasi

dan komunikasi dalam proses belajar.
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Gambar 2.4 Contoh Lingkungan Belajar secara Daring

Selanjutnya, mari kita bahas kelebihan dan kekurangan lingkungan

belajar secara daring untuk memahami

bagaimana fleksibilitas,

aksesibilitas, dan keterlibatan siswa dapat dipengaruhi dalam proses

pembelajaran.
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Gambar 2.5 Kelebihan dan Kekurangan Lingkungan Belajar

1) Blended Learning

secara Daring

C. Blended Learning dan Hybrid Learning

Blended learning, atau pembelajaran campuran merupakan metode

inovatif yang menggabungkan pembelajaran tatap muka di kelas

dengan pembelajaran daring. Kata Blended dalam bahasa Indonesia
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berarti Campuran dan Learning berarti Belajar. Metode ini bertujuan
untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta

didik dan mengurangi waktu belajar secara tatap muka di kelas.

pr—

A 3 g
00 -y =
YY) ==
CLASSROOM BLENDED
TRAINING LEARNING E-LEARNING

Gambar 2.6 Skema Blended Learning

Metode blended membekali peserta didik dengan kemandirian dalam
mengakses sumber belajar dan meningkatkan keterampilan teknologi
mereka. Implementasi blended learning memperkaya pembelajaran
dengan menyediakan beragam sumber belajar yang mudah diakses.
Model ini menggabungkan 3 komponen utama yaitu pembelajaran
daring, pembelajaran tatap muka, dan pembelajaran mandiri.
Keunggulan blended learning terletak pada penciptaan lingkungan
belajar yang positif dan interaktif. Peserta didik dapat berinteraksi
dengan guru tanpa batasan ruang dan waktu, sehingga membuka

peluang belajar yang lebih luas dan fleksibel.

2) Hybrid Learning
Selain metode pembelajaran yang sudah disebutkan di atas, hybrid
learning juga dapat sebagai alternatif model pembelajaran terkini yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran
jarak jauh. Hybrid learning menggunakan pendekatan pendidikan yang
menggabungkan pembelajaran daring dengan pengajaran di ruang

kelas nyata seperti waktu sekolah tatap muka secara umum.

Skema dan waktu pembelajaran di dalam dan di luar kelas diatur
sedemikian rupa agar mendapatkan kelebihan dari masing-masing

pembelajaran. Dalam penerapannya, hybrid learning menekankan
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penerapan teori pembelajaran Keller, Gagne, Bloom, Merrill, Clark, dan
Grey. Terdapat 5 kunci utama dalam penerapan hybrid learning, yaitu

sebagai berikut:

KUNCI UTAMA DALAM
PENERAPAN HYBRID LEARNING
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Gambar 2.7 Infografis 5 Kunci Utama dalam Penerapan Hybrid Learning

3) Perbedaan Blended Learning dan Hybrid Learning

Peserta PembaTIK 2024 yang luar biasa, dengan membaca deskripsi
di atas apakah anda sudah mengetahui perbedaan pembelajaran
blended dengan hybrid? Untuk lebih jelasnya, pada pembelajaran
hybrid, guru menyampaikan materi secara bersamaan dalam dua
format, yaitu secara daring dan luring. Ini berarti beberapa peserta
didik hadir secara fisik di sekolah atau kelas sementara yang lain dapat
mengikuti pelajaran dari jarak jauh. Keduanya menerima pengajaran

dan interaksi dengan guru. Dengan demikian, hybrid learning
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merupakan gabungan antara pembelajaran daring dan kelas

tradisional yang berlangsung secara bersamaan.

Sementara itu, dalam pembelajaran blended, peserta didik
berinteraksi langsung dengan guru dan teman sekelas, namun juga
menerima materi atau tugas secara daring pada waktu yang berbeda.
Hal ini dapat dilakukan melalui platform seperti e-learning seperti LMS,
Google Classroom, Google Forms, Quizizz, atau dengan menonton
video pembelajaran di YouTube. Peserta PembaTIK 2024, kurang lebih
seperti itu perbedaannya, secara sederhana, metode hybrid learning
menggabungkan cara penyampaian materi daring dan tatap muka
dalam satu pertemuan. Sedangkan metode blended menggabungkan

metode belajar bersama dan belajar mandiri.

Peserta PembaTIK 2024, anda sudah mengenal
pembelajaran daring, pembelajaran luring,
pembelajaran blended, dan pembelajaran
hybrid.
DISKUSI
Menurut anda, apa model pembelajaran
vang ingin anda coba sekarang ini untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di

kelas Anda? Jelaskan pendapat anda!

2. Learning Management System (LMS)
Peserta PembaTIK 2024, di era digital saat ini, kemajuan teknologi telah
mengubah metode pembelajaran secara signifikan. Salah satu alat teknologi
yang mendukung pembelajaran adalah Sistem Manajemen Pembelajaran
atau juga dikenal dengan Learning Management System (LMS). LMS
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merupakan sebuah platform pembelajaran yang berbasis teknologi,
memungkinkan pembelajaran daring yang fleksibel dan mudah diakses oleh
peserta didik. Keterampilan memahami dan menggunakan LMS menjadi
semakin penting di dalam dunia pendidikan yang terus berkembang saat
ini. Oleh karena itu, selanjutnya mari kita bahas lebih lanjut mengenai LMS

ini.

a. Pengertian LMS

Peserta
Didik &
Instruktur

Praktik dan
Ujian

Kursus
Utama

Penugasan

Kolaborasi
Kursus

Gambar 2.8 Skema LMS

Learning Management System (LMS), atau dapat dikenal sebagai Sistem
Manajemen Pembelajaran, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk
administrasi, dokumentasi, dan pelaporan kegiatan belajar-mengajar
secara daring, termasuk e-learning dan materi pelatihan. LMS
memungkinkan pembuatan dan pengelolaan materi pembelajaran
berbasis web serta pengelolaan kegiatan pembelajaran dan hasilnya. LMS
sering dijuluki sebagai platform e-learning atau Sistem Manajemen
Konten Pembelajaran atau Learning Content Management System
(LCMS). Beberapa contoh LMS yang populer antara lain Moodle,

Schoology, Canvas, Dokeos, ATutor, Google Classroom, dan Microsoft

Teams.

b. Fitur LMS yang Mendukung Proses Belajar
Dalam konteks pembelajaran daring, peran fitur-fitur LMS sangat penting

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Beberapa
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aspek yang dimiliki oleh LMS, seperti wadah diskusi, alat penilaian, dan
manajemen tugas, bertujuan untuk memantau kemajuan belajar serta
memberikan umpan balik yang dibutuhkan. Pemahaman terhadap fitur-
fitur LMS dan cara optimal penggunaannya dapat menjadi kunci untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran. Maka dari itu, apa saja fitur-fitur yang umumnya dimiliki

oleh LMS? Berikut adalah beberapa fitur inti yang sering ada dalam LMS:

= Vi D\
= ESP)
e =g
I
e
User Friendly

LMS yang baik menampilkan halaman antarmuka yang
menarik dan memudahkan penggunaan. Fitur-fitur yang ada
disediakan panduan, atau mungkin bantuannya.

Pendaftaran Daring
Fitur ini membantu pengguna untuk mendaftar dan masuk

secara daring dengan berbagai peran yang tersedia, misalnya
sebagai admin, guru, peserta didik, atau orang tua.

Kelas Daring

Dalam LMS menyajikan proses belajar mengajar tanpa
mengharuskan kontak fisik. Kelas daring dapat menyajikan
beragam materi, sumber belajar, dan aktivitas belajar mandiri.

ro ~. Kuis, Tugas dan Ujian Daring

I’ g T | ‘| Fitur ini memungkinkan kegiatan evaluasi yang lebih fleksibel

{ __r ] dan efisien, dengan menyediakan berbagai format soal, tugas,
/ serta otomatisasi penilaian.

Ruang Diskusi

Ruang diskusi menyediakan cara bagi pengguna untuk
bertukar pikiran, berbagi ide, diskusi secara realtime atau
asinkron. Contohnya chat, komentar dan video conference.

+ Laporan
‘| Fitur laporan memungkinkan pemantauan kemajuan belajar
} secara komprehensif dengan menyediakan data analitik yang
/' detail mengenai kinerja, partisipasi, dan hasil evaluasi siswa.

Gambar 2.9 Infografis Fitur-Fitur LMS

c. Kelebihan dan Kekurangan LMS

Peserta PembaTIK 2024, LMS telah menjadi solusi teknologi yang inovatif

dan sangat bermanfaat untuk mendukung pembelajaran blended dan
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hybrid. Salah satu keunggulan utamanya adalah kemampuannya dalam

menyediakan platform pembelajaran yang terpadu, memungkinkan
akses yang mudah terhadap berbagai sumber belajar. Namun, meskipun
LMS menawarkan banyak fitur untuk mendukung pembelajaran, tidak
dapat dipungkiri bahwa ada juga kelemahan yang perlu diperhatikan.
Berikut ini adalah analisis mengenai kelebihan dan kekurangan dari

penggunaan LMS:

Kelebihan LMS Kekurangan LMSW

< N\, e N,
!/ 1. Alternatif pembelajaran dan dapat Y ! 1.Memerlukan kuota data, dan akses)
diinovasikan dengan metode lain. internet.
2.Memudahkan dalam pengelolaan 2.Konektivitas jaringan dan server
kelas secara daring. yang harus memadai, dan stabil.
3.Mudah dalam pengumpulan dan 3.Membutuhkan perangkat untuk
! analisis data hasil belajar siswa mengakses LMS yang memadai.
4.Mudah untuk mencari dan I 4.Kurang dapat menerapkan I
mengatur materi pembelajaran. interaksi langsung dalam kelas.
5.Waktu pembelajaran lebih efisien, 5.Lebih sulit memantau perilaku dan
materi dapat diakses kapan saja. i karakter siswa.
6. Media pembelajaran kaya akan I 6.Penggunaan LMS perlu keahlian
jenisnya dan tidak membosankan. \\ khusus yang perlu dilatihkan.

7.Mendorong siswa mandiri dan
mengimplementasikan TIK.

| 8.Konten terdokumentasi dan
terarsip dengan baik. I

9.Interaksi secara daring

\  berlangsung mudah.

AN —_ _7

Gambar 2.10 Infografis Kelebihan dan Kekurangan dari LMS

d. Contoh Aplikasi LMS

1) Google Classroom
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi telah
meluncurkan akun pembelajaran dengan domain belajar.id, yang
dapat diakses oleh peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan.
Akun belajar.id memberikan akses mudah ke layanan pembelajaran
berbasis elektronik, termasuk Google Classroom sebagai LMS yang
memfasilitasi interaksi dan manajemen kelas antara pendidik dan
peserta didik. Penggunaan Google Workspace for Education juga

memungkinkan integrasi dengan aplikasi Google lainnya seperti Drive,
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Gmail, Document, Slide, Form dan Calendar untuk memudahkan

sinkronisasi pembelajaran.

Pengelolaan kelas secara virtual tetap relevan di era pasca-pandemi,

karena pembelajaran daring memiliki potensi yang besar untuk

dimanfaatkan di masa depan. Google Classroom menjadi salah satu

solusi terbaik untuk pengelolaan kelas daring, karena kegunaannya

yang mudah dipahami dan dapat membantu interaksi antara pendidik

dan peserta didik. Untuk mendukung pemahaman dan keterampilan

penggunaan Google Classroom, peserta PembaTIK 2024 disarankan

untuk menonton video webinar yang telah kami sediakan.

® o=t e b
Kecanggihan
Pemanfaatan

SENIN | 31 OKTOBER 2022

P34 o
‘-7,.\6 Betajaris
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7 ‘.. s
* Wihoprads Ahi Mads

PEMBICARA

» Dihioat Sebaiah Maergad
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Kapton Soir k1 Frov, Keprl
47 Negeri 26 Satam

Disiarkan serentak o kanal YouTube
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Video 2.1 Kecanggihan Pemanfaatan Google Classroom dan Google

Lens di Jenjang SMP

Tautan 2.1 Kecanggihan Pemanfaatan Google Classroom dan

Google Lens di Jenjang SMP

Selanjutnya untuk referensi lebih banyak tentang Google Classroom,

peserta dapat mengunjungi daftar putar video dan pusat bantuan

Google pada tautan berikut ini:
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Tautan 2.2 Playlist Video Tutorial Google Classroom

Tautan 2.3 Pusat Bantuan Google Classroom

2) Microsoft Teams

Microsoft Teams adalah aplikasi kolaborasi yang mendukung
lingkungan kerja hybrid dan membantu pendidik mengatur kelas
dengan efisien. Fitur seperti konferensi video, obrolan, dan berbagi file
memungkinkan interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik.
Pendidik bisa mengirimkan materi, tugas, dan pemberitahuan, serta
memberikan umpan balik instan. Integrasi TIK di Microsoft Teams
memungkinkan kurikulum yang lebih fleksibel dan interaktif. Fitur
tambahan seperti OneNote dan Forms membantu membuat materi
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

AINUN JUWARIYAH §

Gambar 2.11 Tampilan Antarmuka Microsoft Teams

Peserta PembaTIK 2024, bagaimanakah cara menggunakan Microsoft

Teams untuk Pembelajaran? Silahkan simak video berikut ini:
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TUTORIAL

Cara Membuat
Kelas Mata Pelajaran
di Microsoft Teams

Microsoft

Video 2.2 Cara Membuat Kelas Mata Pelajaran di Microsoft Teams

Tautan 2.4 Cara Membuat Kelas Mata Pelajaran di Microsoft

Teams

Selanjutnya anda dapat mempelajari lebih banyak tentang Microsoft
Teams dengan mengunjungi tautan berikut ini:

Tautan 2.5 Memulai dengan Microsoft Teams

Tautan 2.6 Bagaimana Cara Mendapatkan Microsoft Teams?

Tautan 2.7 Video Pelatihan Microsoft Teams

3) Moodle

Level 2 Implementasi

Moodle, singkatan dari Modular Object Oriented Dynamic Learning
Environment, adalah sebuah perangkat lunak e-/learning yang berbasis
situs web, digunakan dalam konteks kegiatan belajar-mengajar.
Moodle merupakan sebuah platform open-source yang dirancang
khusus untuk pengelolaan kelas yang terintegrasi dengan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK).

Moodle memiliki berbagai fitur yang memungkinkan pendidik untuk
mengatur dan menyampaikan materi pembelajaran secara daring,
termasuk pembuatan kelas, pengunggahan materi dan tugas, serta
memberikan umpan balik kepada peserta didik. Selain itu, Moodle juga
menyediakan fasilitas forum diskusi, ruang percakapan, dan alat

kolaborasi lainnya.
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Dalam hal pengelolaan kelas, Moodle menyediakan fitur-fitur seperti

pengaturan tugas, penjadwalan, dan sistem penilaian yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan. Dengan dukungan TIK, pendidik dapat
memanfaatkan Moodle untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi,
meningkatkan interaksi, dan mengelola kelas dengan lebih efisien.
Moodle selain digunakan secara daring, juga dapat digunakan secara
luring. Contoh penggunaan platform moodle secara luring yang

sekarang digunakan adalah pada Awan Penggerak.

Awan Penggerak merupakan sebuah sistem berbasis /localhost atau
server lokal sehingga dalam pemanfaatannya tidak terhubung jaringan
internet. Ekosistem awan penggerak memudahkan pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mengakses informasi, referensi, serta
inspirasi yang ada dalam Platform Merdeka Mengajar (PMM). Awan
penggerak menyajikan informasi yang dikemas dalam bentuk buku
bacaan elektronik, artikel, video pembelajaran, regulasi, pelatihan

mandiri, dan sumber belajar lainnya.

D 8
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Gambar 2.12 Tampilan Program Awan Penggerak
Peserta PembaTIK 2024, penggunaan Moodle terdiri dari beberapa

peran seperti administrator, pendidik, peserta didik hingga orang tua.

Berikut ini kami sampaikan video tutorial khususnya sebagai pendidik.
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Video 2.3 Tutorial Moodle untuk Guru: Cara Sederhana Menggunakan
Moodle

Tautan 2.8 Tutorial Moodle untuk Guru: Cara Sederhana

Menggunakan Moodle

Selanjutnya untuk dapat mempelajari lebih banyak tentang Moodle,
anda dapat belajar mandiri dengan mengunjungi tautan berikut ini:

Tautan 2.9 Tutorial Moodle Bahasa Indonesia

Tautan 2.10 Dokumentasi Bantuan Moodle

4) Canvas

Canvas, sebuah LMS yang terkenal dan inovatif, digunakan di bidang
pendidikan untuk mengelola dan menyampaikan pembelajaran melalui
platform daring. Dengan reputasi antarmuka yang mudah dipahami
dan beragam fitur yang canggih, Canvas memfasilitasi pendidik dalam
membuat dan mengatur kursus online dengan simpel, termasuk
mengunggah materi, menetapkan tugas, dan mengelola interaksi
antara pendidik dan peserta didik.

Platform Canvas ini juga menyediakan alat penilaian yang dapat
disesuaikan dan fitur kolaborasi seperti forum diskusi serta ruang
obrolan. Berkat integrasi yang mulus dengan berbagai aplikasi dan
layanan lainnya, Canvas memberikan pengalaman pembelajaran yang

dinamis dan adaptif bagi pengguna di segala tingkat pendidikan.
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Peserta PembaTIK 2024, penggunaan LMS Canvas sekarang ini cukup
luas digunakan mulai dari perorangan pendidik, satuan pendidikan,
hingga di tingkat universitas. Platform Canvas ini juga digunakan
sebagai LMS utama di fitur LMS Platform Merdeka Mengajar. Untuk
bisa masuk di LMS PMM, seorang pendidik sekarang ini harus terdaftar

sebagai peserta pelatihan.
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Gambar 2.13 Tampilan LMS di PMM yang Berbasis Canvas

Lebih lanjut, anda dapat memahami LMS di PMM melalui tautan yang
kami sediakan sebagai berikut:
Tautan 2.11 Pusat Informasi LMS Guru

DISKUSI Peserta PembaTIK 2024, anda sudah mengenal
beberapa LMS di atas. Sekarang apabila anda
diminta untuk memanfaatkan LMS dalam

pembelajaran, maka LMS apa yang akan anda

gunakan? Mengapa anda memilih LMS

tersebut?

a1
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D.Rangkuman

Berikut ini adalah beberapa poin rangkuman dari kegiatan belajar 1 di modul

6:

1. Belajar merupakan perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi antara
individu dan lingkungan.

2. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

3. Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu
yang dapat mempengaruhi tingkah lakunya.

4. Lingkungan belajar dalam pembelajaran daring (dalam jaringan)
merupakan lingkungan yang mendukung pembelajaran tanpa melakukan
tatap muka, dengan memanfaatkan konektivitas atau jaringan internet dan
platform teknologi yang mendukung.

5. Lingkungan belajar dalam pembelajaran secara luring (luar jaringan)
diartikan bahwa lingkungan belajar dengan media yang mana tidak
menggunakan jaringan internet.

6. Blended learning merupakan metode pembelajaran jarak jauh yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka di kelas dan pembelajaran
daring untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta
didik dan mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas.

7. Hybrid learning merupakan pendekatan model pendidikan vyang
menggabungkan pembelajaran daring dengan pengajaran di ruang kelas
nyata seperti waktu sekolah tatap muka pada umumnya.

8. Learning Management System (LMS) adalah suatu perangkat lunak atau
software untuk keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah
kegiatan, kegiatan belajar mengajar, kegiatan secara daring, e-learning
serta materi-materi pelatihan.

9. Google Classroom merupakan salah satu dari Google Workspace for
Education yang dapat memudahkan pendidik dan peserta didik dalam
berinteraksi secara fleksibel, termasuk di dalamnya melakukan manajemen
kelas (membagikan materi kelas, tugas, kuis, nilai, dan diskusi).

10. Microsoft Teams adalah aplikasi kolaborasi yang dibuat untuk pekerjaan
hybrid sehingga anda dan tim tetap mendapatkan informasi, tertata, dan

terhubung, semuanya di satu tempat.
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11. Moodle adalah platform open-source yang dirancang khusus untuk

pengelolaan kelas terintegrasi dengan TIK dengan menyediakan pendidik,

pelajar, dan administrator dengan satu sistem yang aman, dan terintegrasi.

12. Canvas merupakan LMS vyang mempermudah pengelolaan dan

penyampaian pembelajaran daring dengan fitur canggih, integrasi aplikasi,

dan pengalaman pembelajaran dinamis bagi pengguna di segala tingkat

pendidikan.

E. Latihan

Kerjakan soal di bawah ini dengan memilih salah satu jawaban yang benar!

1. Pengertian belajar menurut Prof. Oemar Hamalik adalah ...

a.

mengembangkan kemampuan kreativitas, sosial, emosional

. proses menyampaikan pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik

b
c. menerima instruksi dari seseorang yang lebih berpengalaman
d.
e

usaha untuk mencapai nilai tinggi dan prestasi dari tugas dan ujian

. perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi individu dan lingkungan

2. Lingkungan belajar mengandung arti ...

a
b

C.

d
e

. hal yang dapat mempengaruhi perubahan tingkah laku peserta didik
. segala hal di sekitar peserta didik yang mempengaruhi tingkah laku
semua yang ada di sekeliling individu yang menimbulkan interaksi

. lingkungan untuk belajar dalam keluarga, sekolah dan masyarakat

. lingkungan aman yang berperan dalam proses transfer informasi

3. Dampak positif dari penggunaan model pembelajaran yang memanfaatkan

lingkungan belajar daring dalam proses pembelajarannya adalah ...

a.

Level 2 Implementasi

memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar

. meningkatkan interaksi sosial antara pendidik dan peserta didik

b
c. mengurangi fleksibilitas dalam penyampaian materi pembelajaran
d.
e

menyebabkan ketergantungan peserta didik pada teknologi

. membatasi kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dan diskusi
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4. Model pembelajaran blended terdiri dari 3 komponen utama vyaitu ...

a. pembelajaran luring, pembelajaran campuran, pembelajaran inovatif
. pembelajaran luring, pembelajaran jarak jauh, pembelajaran kreatif
pembelajaran daring, pembelajaran tatap muka, pembelajaran mandiri

. pembelajaran daring, pembelajaran luring, pembelajaran campuran

® a0 o

pembelajaran daring, pembelajaran tidak langsung, pembelajaran aktif

5. Seorang guru menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik. Namun
ada peserta didik yang tidak dapat menghadiri kelas secara langsung karena
sedang sakit atau ijin. Peserta didik tersebut tetap bergabung ke dalam
kelas melalui layanan streaming. Di sesi diskusi, guru turut memberikan
kesempatan yang sama kepada semua peserta didik menyampaikan
pertanyaan mereka. Contoh tersebut merupakan penerapan model
pembelajaran ...

a. Daring
b. Luring
c. Blended
d. Hybrid
e. Mix

6. Fitur-fitur LMS dalam pendukung proses belajar daring antara lain ....
a. Berita, Kelas Daring, Kuis dan Ujian Daring, Ruang Diskusi, Laporan
b. Game, Kelas Daring, Kuis dan Ujian Daring, Ruang Diskusi, Laporan
c. User Friendly, Pendaftaran Daring, Kelas Daring, Ruang Diskusi, Laporan
d. User Friendly, Kelas Daring, Kuis dan Ujian Daring, Meeting, Chatting
e. User Friendly, Kelas Daring, Kuis dan Ujian Daring, Chatting, Laporan

7. Berikut ini yang bukan merupakan kelebihan LMS adalah ....
a. Pendidik mudah untuk mengumpulkan dan menganalisis data hasil
belajar peserta didik dengan waktu yang lebih singkat
b. Waktu pembelajaran jadi lebih efisien karena pembelajaran daring dapat
diakses di mana saja dan kapan saja
c. Peserta didik dapat lebih mudah dipantau perkembangan karakter dan

perilaku mereka dalam proses pembelajaran
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d. Guru terbantu dalam mengelola tugas, umpan balik, dan mengawasi
kemajuan peserta didik dalam proses belajar
e. Peserta didik terdorong untuk melakukan pembelajaran secara mandiri

dan mengimplementasikan TIK

8. Berikut ini merupakan contoh Learning Management System, kecuali...
a. Zoom

. Classroom

. Canvas

. Moodle

. Teams

T o o o

9. Apa saja fitur yang tersedia di Google Classroom?

Q

. Alat analisis data untuk mengevaluasi kemajuan peserta didik
. Kemampuan untuk mengelola keuangan sekolah
. Fasilitas pemesanan ruang kelas dan peralatan pembelajaran

. Sarana untuk menjalankan simulasi laboratorium virtual

™ O O T

. Pengaturan tugas, materi, pengumuman dan forum diskusi

10. Berikut ini adalah cara mengakses LMS yang kurang tepat yaitu ...
a. LMS PMM: https://Ims.guru.kemdikbud.go.id/
b. Microsoft Teams: https://www.microsoft.com/id-id/microsoft-teams/log-
in
c. Google Classroom: https://classroom.google.com/
d. Canvas: https://www.instructure.com/canvas/login

e. Moodle: https://moodle.net/
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KEGIATAN BELAJAR II
Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK untuk Pembelajaran

Kolaboratif Berpusat pada Peserta Didik

A.Tujuan Belajar
Tujuan pembelajaran yang diharapkan dari kegiatan belajar 2 ini adalah:
1. Menjelaskan pengelolaan kelas terintegrasi TIK untuk pembelajaran
kolaboratif berpusat pada peserta didik
2. Memahami refleksi dan praktik baik dalam pengelolaan kelas terintegrasi

TIK untuk pembelajaran kolaboratif berpusat pada peserta didik

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi yang akan dicapai pada kegiatan belajar 2 adalah:
1. Menjelaskan penerapan pengelolaan kelas terintegrasi TIK untuk
pembelajaran kolaboratif berpusat pada peserta didik

2. Menyusun refleksi dan praktik baik dalam pengelolaan kelas terintegrasi TIK

C. Uraian Materi
Peserta PembaTIK 2024, salah satu tantangan yang dihadapi sebagai pendidik
saat ini adalah fokus peserta didik yang tidak bertahan lama. Dalam
pembelajaran fokus peserta didik biasanya hanya di 5-10 menit awal dan
setelah itu keadaan kelas sudah tidak kondusif lagi. Pendidik harus
menggunakan kreativitas untuk merencanakan pembelajaran yang sesuai

agar peserta didik termotivasi untuk belajar.

Bagaimana dengan peserta didik saat ini? Generasi peserta didik saat ini terdiri
dari generasi Z (kelahiran 1995-2010) dan generasi Alpha (kelahiran setelah
2010). Kedua generasi ini memiliki karakteristik akrab dengan gawai,
multitasking, banyak berkomunikasi dengan orang lain secara luas melalui
media daring, berpikir terbuka, senang hal yang praktis, dan kritis. Sejak lahir,
generasi ini sudah akrab dengan teknologi. Mereka juga dapat melakukan hal
bersamaan seperti mendengarkan musik, membuka sosial media, sekaligus

bercengkrama dengan teman.
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Generasi pendidik saat ini berbeda dengan generasi Z dan generasi Alpha.
Apakah Anda pernah mengalami kejadian di mana peserta didik lebih mahir
menggunakan teknologi? Pendidik saat ini harus cepat beradaptasi dengan
perkembangan literasi digital agar mampu mengajar sesuai dengan zamannya

seperti salah satu pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai kodrat zaman.

Kondisi dan karakteristik peserta didik generasi saat ini, menyebabkan
pembelajaran tidak bisa lepas dari teknologi. Pendidik diharapkan mampu
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran serta merencanakan
pembelajaran yang tepat dalam penggunaan teknologi. Hal ini agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar dan dapat memiliki kemampuan yang diharapkan

untuk menghadapi kehidupan di era masyarakat cerdas 5.0.

Peserta PembaTIK 2024, pada kegiatan belajar 2, Anda akan mempelajari
tentang pengelolaan kelas yang mengintegrasikan TIK dalam lingkungan
belajar. Selain itu, Anda akan belajar terkait refleksi dan praktik baik pendidik
dalam pengelolaan kelas. Semoga dengan mempelajari modul ini dapat

menambah wawasan dan menginspirasi Anda.

1. Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK untuk Pembelajaran Kolaboratif
Berpusat pada Peserta Didik
Peserta PembaTIK 2024, coba Anda bayangkan situasi Bu Gendhis berikut

ini:
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Selamat pagi,
Anak-Anak!

Hari ini kita akan
belajar tentang
gerhana bulan ya.

Ineke.

Gerhana bulan
adalah peristiwa
bla...bla... bla...

Kalau sudah jelas
kita lanjutkan
mengerjakan soal
ya.

Baca bergiliran
ya. Mulai dari

Baik, ibu
jelaskan lagi
ya...

Sekarang buka
buku halaman 47.

Begituya,
Anak-Anak. ada
yang belum
jelas?

N

... semua hening

Setelah siswa pulang ....

Lho, kok nilai
siswaku hanya
segini ya?

Apa ada yang
salah dari caraku
mengajar ya?

Sepertinya
tadi sudah
paham

Gambar 3.1 Situasi dalam Pembelajaran

Setelah menyimak situasi di atas, refleksikan pertanyaan berikut:

1) Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran yang dilakukan Bu

Gendhis?

2) Bagaimana menurut Anda solusi untuk permasalahan Bu Gendhis?

3) Pernahkah Anda mengalami situasi di atas? Apa yang Anda lakukan?

Perhatikan diagram Cone of Learning oleh Edgar Dale berikut ini.

Level 2 Implementasi
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Cone of Learning

Ceramah

Audio Visual
Demonstrasi
Diskusi Kelompok

Berlatih dengan Praktik

Gambar 3.2 Diagram Cone of Learning Edgar Dale (1969)

Diagram di atas menunjukkan pentingnya pengalaman belajar peserta
didik. Edgar Dale menggambarkan seberapa banyak informasi dapat diserap
dan diingat oleh seseorang dalam belajar. Semakin peserta didik mengalami
pengalaman belajar secara langsung, mereka akan lebih mudah mengingat
dan menyerap informasi tersebut. Artinya, pembelajaran Kurikulum
Merdeka yang berpusat pada peserta didik akan membantu peserta didik
dalam pengalaman belajarnya. Berikut salah satu referensi mengenai cone
of learning yang dapat Anda pelajari.

Tautan 3.1 Jurnal Cone of Learning

Kembali ke permasalahan Bu Gendhis, pembelajaran yang ia lakukan
berada di puncak piramida yang berarti hanya dapat terserap sedikit dan
siswa akan mudah lupa. Peserta didik tidak punya pengalaman langsung
dalam belajar, hanya melalui bacaan yang mungkin juga tidak peserta didik
pahami apa maksudnya.

Bagaimana cara agar guru dapat melakukan pengelolaan kelas yang
berpusat pada peserta didik? Mari kita mulai dengan memahami apa itu
pengelolaan kelas dan memahami apa peran TIK dalam pengelolaan kelas

dalam kurikulum merdeka.
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Pengelolaan kelas adalah segala usaha yang diarahkan untuk mewujudkan
suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan serta dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan
kemampuan (Ahmad, 2024). Pengelolaan kelas merupakan upaya guru
untuk mempersiapkan pembelajaran, mulai dari perencanaan, bahan ajar,
sarana dan prasarana, melakukan pembelajaran yang efektif dan efisien

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berhubungan dengan generasi peserta didik saat ini, teknologi menjadi hal
yang sangat berkaitan dengan keseharian mereka. Pengelolaan kelas
terintegrasi TIK menjadi salah satu pilihan yang dapat dilakukan untuk
memberikan pengalaman belajar langsung pada siswa. Pengintegrasian TIK
dalam pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan keterampilan TIK,
membangun kecakapan berpikir kritis, melatih kerja sama dan kolaborasi,
memecahkan masalah dan melatih komunikasi efektif. Integrasi TIK dalam
pembelajaran memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam

belajar.

Sebagai pendidik, tentu saja tidak serta merta semua pembelajaran
diintegrasikan dengan TIK. Anda dapat melakukan identifikasi kebutuhan
pada setiap pembelajaran. Bisa atau tidak diintegrasikan dengan TIK. Bila
diintegrasikan maka platform apa yang akan digunakan, digunakan pada
saat apa, apakah peserta didik atau pendidik yang akan menggunakannya,

dan lain sebagainya.

Integrasi TIK dalam pembelajaran membutuhkan kreativitas Anda sebagai
pendidik. Bukan seberapa canggih teknologi yang Anda gunakan di kelas,
namun fokusnya ada pada seberapa aktif peserta didik Anda terlibat dalam
pembelajaran. Teknologi digunakan sebagai jembatan yang bisa
menghubungkan perbedaan generasi antara pendidik dan peserta didik.
Dengan memberikan hal yang peserta didik sukai, mereka akan merasa

lebih senang dan nyaman dalam pembelajaran.

Bagaimana mengintegrasikan TIK secara efektif dan efisien dalam

pembelajaran? Anda dapat mencari metode pembelajaran yang berorientasi
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pada peserta didik. Ada beberapa metode yang disarankan untuk
membangun keterampilan masyarakat abad 21 dengan memanfaatkan TIK
sebagai pendukungnya. Beberapa metode tersebut adalah (1) Resources-
based learning; (2) Case/problem-based learning; (3) Simulation-based
learning; (4) Collaborative-based learning. Bagaimanakah karakteristik dari
metode-metode tersebut? Silahkan pahami melalui referensi berikut:

1) Resource-based learning

2) Case/problem-based learning

3) Simulation-based learning

4) Collaborative-based learning

Setelah memahami karakteristik dari metode pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, Anda dapat mengidentifikasi dan merencanakan
pembelajaran yang mengintegrasikan TIK secara tepat dan efisien. Seperti
apakah pembelajaran Anda selama ini? Apakah Anda pernah

mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran?

Peserta PembaTIK 2024, Integrasi TIK dalam pembelajaran perlu
direncanakan secara matang. Anda tidak perlu terburu-buru dan berlomba-
lomba untuk menggunakan teknologi dalam semua pembelajaran serta
memilih teknologi yang paling canggih. Hal penting yang perlu Anda ingat
adalah ciptakan kondisi dan lingkungan belajar yang aman dan
menyenangkan untuk peserta didik dan tentu untuk Anda sebagai pendidik.

Pengelolaan Kelas dalam Implementasi Kurikulum Merdeka menurut

Standar Proses (Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar

Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar dan

Jenjang Pendidikan Menengah) ada beberapa tahapan yang dilakukan

sebagai berikut:
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. PELAKSANAAN PENILAIAN PROSES
PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN
o Merumuskan capaian o Inferakkif « Asesmen perencanaan
pembela jaran dan o Inspiratif « Asesmen pelaksanaan
fu juan pembela jaran « Menyenangkan pembela jaran
o Merumuskan kegiatan o Menantang
pembela jaran/cara o Memaotivasi peserfa
untuk mencapai fu juan didik untuk
bela jar berpartisipasi aktif
o Merumuskan  Memberikan ruang
asesmen/cara menilai untuk prakarsa,
ketercapaian hu juan kreafivitas,
bela jar kemandirian

Gambar 3.3 Tahapan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Dari tahapan di atas, menggunakan sumber daya TIK dalam pembelajaran
memerlukan perencanaan matang agar pelaksanaan pembelajaran dapat
memenuhi standar tersebut. Hendaknya Anda merencanakan pengelolaan
kelas terintegrasi TIK sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang untuk prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian.

Peserta Pembatik 2024, selain melibatkan interaksi antara guru dan peserta
didik, pengelolaan kelas juga berkaitan dengan pengelolaan peralatan dan
konten pembelajaran. Pengelolaan ini meliputi penyiapan dan pengaturan
perangkat TIK yang digunakan dalam pembelajaran. Apa saja perlengkapan

TIK yang pernah Anda gunakan dalam pembelajaran?

Pengelolaan konten pembelajaran termasuk penyusunan materi yang
terstruktur, bahan referensi yang relevan penggunaan aplikasi (platform)
pembelajaran yang sesuai, serta variasi sumber belajar siswa menjadi hal

yang penting dalam pengelolaan kelas.
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Dengan mengelola kelas termasuk konten dan peralatan secara efektif,
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang terarah, nyaman, dan
aman untuk peserta didik sehingga diharapkan setiap siswa mampu

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

Bagaimana Peserta PembaTIK 2024, apakah Anda sudah mendapat
gambaran bagaimana mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran? Berikut
terdapat beberapa tips yang dapat Anda terapkan dalam pengelolaan kelas
terintegrasi TIK:

a) Pendidik perlu mengembangkan kompetensinya terutama dalam
pengelolaan kelas dan TIK. Anda dapat mengikuti pelatihan atau
workshop yang dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
dalam penggunaan teknologi. Anda bisa mencari pelatihan dan webinar
yang sesuai di Platform Merdeka Mengajar.

b) Pendidik perlu fleksibel dan siap mengadaptasi perubahan teknologi yang
terjadi.

c) Cobalah melibatkan peserta didik dalam pemilihan dan penggunaan TIK.
Mereka akan memberikan ide-ide yang terkadang tak terduga. Selain itu,
peserta didik akan lebih merasa bertanggung jawab atas pilihan mereka.

d) Umpan balik, refleksi, dan evaluasi, perlu dilakukan di setiap proses
pembelajaran. Lakukan perbaikan apabila dibutuhkan.

e) Kolaborasi dengan rekan guru dan pihak terkait dapat membantu Anda
untuk mengatasi permasalahan dalam penggunaan alat TIK.

f) Saling berbagi dengan rekan guru dalam komunitas belajar. Adaptasi
pembelajaran yang mereka lakukan dan sesuaikan dengan kebutuhan

peserta didik Anda.

. Penerapan Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK

Peserta PembaTIK 2024, apakah Anda masih kebingungan bagaimana
merencanakan dan menerapkan pembelajaran terintegrasi TIK di sekolah
Anda?

Sebagai tahap awal Anda dapat mengidentifikasi sumber daya yang Anda
miliki di sekolah, baik sumber daya manusia, sarana dan prasarana, kondisi
dan keadaan sekolah, serta karakteristik siswa Anda. Berikut lembar kerja
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yang dapat Anda gunakan untuk membantu menganalisis situasi dan kondisi

sekolah tempat Anda mengajar.

LEMBAR IDENTIFIKASI

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Indikator

Identifikasi Hasil Identifikasi

Keterampilan awal yang dimiliki

peserta didik

Fasilitas Laboratorium TIK atau
Laboratorium Komputer, mencakup
setidaknya:

Rasio jumlah peserta didik dengan
perangkat komputer

Ketersediaan jaringan internet
Fasilitas laboratorium yang masih
dapat digunakan

Lainnya ...

Aktivitas  belajar yang dapat
dilakukan dengan memanfaatkan

laboratorium TIK

Dukungan sumber daya manusia
(pendidik, rekan sejawat, tenaga
kependidikan) dalam
mengoptimalkan pemanfaatan

Laboratorium TIK
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Setelah melakukan identifikasi pada lingkungan belajar Anda berikut
langkah-langkah pengelolaan kelas terintegrasi TIK untuk pembelajaran
kolaboratif berpusat pada peserta didik:

1) Identifikasi situasi awal lingkungan belajar (pada tabel di atas).

2) Apabila pendidik belum terlalu menguasai TIK maka perlu meningkatkan
kompetensi profesional penggunaan TIK dalam pembelajaran.

3) Pemilihan platform pembelajaran yang sesuai. Kemendikbudristek telah
meluncurkan platform-platform yang dapat Anda gunakan dalam
pembelajaran misalnya Platform Merdeka Mengajar. Selain itu,
Kemendikbudristek juga bekerja sama dengan berbagai macam platform
yang mendukung dalam pembelajaran. Salah satunya kerja sama dengan
Google for Education meluncurkan akun belajar.id yang digunakan
sebagai single sign on dalam berbagai platform. Selain itu terdapat
beberapa platform lain seperti Canva for Education, Quizizz, Microsoft
365, dll.

4) Anda dapat menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek
atau model pembelajaran lain yang memfokuskan pada kolaborasi siswa.

5)Anda perlu meminta umpan balik siswa atas pembelajaran yang
dilakukan, melakukan refleksi, dan evaluasi terutama dalam penggunaan
TIK dan kolaborasi siswa.

6) Berikan motivasi dan apresiasi atas kemajuan siswa dalam pembelajaran.
Terutama saat mereka mampu berkolaborasi dengan baik dan aktif dalam

pembelajaran.

Bagaimana bila Anda tidak memiliki sarana dan prasarana yang mendukung
dalam pengelolaan kelas terintegrasi TIK? Misalnya tidak ada
laptop/komputer, proyektor, tidak tersedia jaringan internet. Apa yang akan

Anda lakukan agar tetap bisa mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran?

Peserta PembaTIK 2024, pendidik saat ini diharapkan dapat memiliki
keterampilan 4C (communication, collaboration, critical thinking and
problem solving, creativity and innovation). Oleh karena itu, gunakan
kreativitas Anda dalam menghadapi permasalahan yang terjadi. Berikut
salah satu cerita inspiratif dari seorang pendidik di daerah blank spot yang
tetap berusaha mengenalkan teknologi kepada siswanya.
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SMART LAGA

, Pe an Tanpa *
"’f'"lnfetnm’ari Le i
| Talaga Puncak L

Video 3.1 SMART LAGA Strategi Membangun Pembelajaran Tanpa Internet
Tautan 3.2 SMART LAGA Strategi Membangun Pembelajaran Tanpa Internet

3. Refleksi (Lessons Learned) dan Praktik Baik (Best Practice)
a. Refleksi (Lesson Learned)
Peserta PembaTIK 2024, pernahkah Anda melakukan refleksi dalam
pembelajaran? Refleksi pembelajaran digunakan untuk meninjau secara

rinci proses pembelajaran yang telah dilakukan.

Menurut Harrington (Rais, 2019), sikap reflektif memiliki tiga komponen
utama, yaitu 1) open mindedness atau keterbukaan sebagai refleksi
mengenai apa yang diketahui, 2) responsibility atau tanggung jawab,
sebagai sikap moral dan komitmen profesional berkaitan dengan dampak
pembelajaran pada pembelajar, pembelajaran, dan orang lain, dan 3)
whole heartedness atau kesungguhan dalam bertindak dan

melaksanakan tugas.

Refleksi pembelajaran sendiri dapat dilakukan oleh peserta didik. Peserta
didik bisa menjadi sadar dengan proses berpikir mereka sendiri dan
menjadi terbuka terhadap orang lain. Apabila peserta didik mengalami
proses refleksi, mereka dapat mengevaluasi “bagaimana” dan “mengapa”
pembelajaran berlangsung serta memahami tindakan yang perlu diambil

setelah pembelajaran selesai.
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Dengan menjalankan refleksi secara konsisten baik peserta didik maupun

pendidik akan mendapatkan berbagai dampak positif, antara lain:

1) Memahami dan mengetahui maksud dari apa yang telah dipelajari
2) Bisa mengerti apa yang dilakukan

3) Paham apa yang harus dilakukan selanjutnya

4) Mengerti budaya belajar yang ada di

5) Mengetahui proses pembelajaran

Peserta pembatik 2024, bagaimanakah caranya anda melakukan refleksi?
Di Platform Merdeka Mengajar (PMM) telah disediakan topik pelatihan
mandiri yang khusus membahas tentang Refleksi Diri. Anda dapat

mempelajarinya secara mandiri.

Anda juga dapat mencari ide pelaksanaan refleksi dari menu ide praktik
di Platform Merdeka Mengajar (PMM). Di menu ini sangat beragam ide
praktik yang sudah dilakukan oleh guru di seluruh Indonesia yang bisa
menjadi sumber inspirasi Anda dalam melakukan refleksi di kelas. Berikut
adalah petunjuk cara mengakses ide praktik dengan topik refleksi guru
di Platform Merdeka Mengajar (PMM).

Pengembangan diri

Kritik Guru Wujudkan
Ekosistem Pembelajaran

yang Menyenangkan
;

Mandin

Sake em tan
aran Sosial |
eng olah
Pangeician Ao ‘ Refleksi Guru untuk =
n Kinena o L an Kol ansl Guru eni tkan Kualitas
d e 2
. Pe ran
Mengajar Mitre erbasis Data
” -
u y

: serubahan Iklim
Guru Kolaborasi Tercipta 4 Galeri Praktik Balk:
Pembelajaran — " Merayakan Hari Guru

Berkualitas
Daman Said

CPIATP  Porangsat  Asesmen Kelas 11—
A Muria
i 5

Inspirasi e elajar

[3 ¥il Bagaimana Menjadi 55 Berbagi Cerita,

Video B Seorang Guru Saat Ini? : Bersaudara, dan Bahagla .,
Inspirasi Kary Daman Said a3 i

R0 s dan Narkoba
Q h )

Bukti Karya Terpilih Menumbuhkan
Hasil Asesman asalahiaraan Ds

Gambar 3.4 Petunjuk Cara Mengakses Ide Pratik di PMM

b. Praktik Baik (Best Practice)
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Peserta PembaTIK 2024, praktik baik merupakan pendekatan yang paling
efisien dan efektif dalam menyelesaikan suatu tugas. Pendekatan ini
didasarkan pada prosedur yang telah terbukti berhasil dan dapat diulang.
Praktik baik juga terbukti memberikan hasil terbaik bagi banyak orang

dalam jangka waktu yang signifikan.

Praktik baik pembelajaran juga dapat melibatkan penilaian formatif dan
sumatif yang komprehensif serta refleksi terhadap hasil pembelajaran

untuk meningkatkan kualitas pengajaran.

Peserta PembaTIK 2024, pernahkah anda menemui kejadian berikut ini

ketika sedang mencari inspirasi untuk mengajar?

Di Youtube memang banyak
sumber belajar, namun terkadang
tidak relevan dengan situasi yang
saya hadapi di sekolah.

Saya menghabiskan banyak waktu

untuk mencari inspirasi, setelah itu
@ masih juga harus menghabiskan waktu

untuk menemukan yang saya cari.

Konten yang Tidak Relevan Konten yang Terlalu Panjang

Gambar 3.5 Kejadian Ketika Mencari Inspirasi untuk Mengajar

Peserta PembaTIK 2024, jawaban keresahan dalam ilustrasi di atas
terdapat pada Platform Merdeka Mengajar. Anda dapat mengakses
Praktik Baik dari pendidik di seluruh Indonesia melalui menu Ide Praktik
yang telah dibahas sebelumnya. Selain itu, Anda juga dapat

mengaksesnya melalui menu Bukti Karya sebagai berikut.
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Gambar 3.6 Petunjuk Cara Mengakses Bukti Karya

Peserta PembaTIK 2024, selain mencari inspirasi mengenai praktik baik,
Anda juga bisa membuat praktik baik Anda sendiri. Salah satu metodenya
adalah dengan menggunakan metode STAR (Situasi, Tantangan, Aksi,
Refleksi Hasil Dan Dampak). Berikut adalah referensi jurnal praktik baik
menggunakan metode STAR.

Tautan 3.3 Jurnal Praktik Baik Menggunakan Metode STAR

Berikut salah satu video praktik baik menggunakan metode STAR.

PRAKTIK BAIK

GAMIFIKASI PEMBELAJARAN
DENGAN PERMAINAN KATA

Kreatif, Inovatif, Menarik

Oleh Ardhi Nurwijaya
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Video 3.2 Praktik Baik Menggunakan Metode STAR
Tautan 3.4 Praktik Baik Menggunakan Metode STAR

D.Rangkuman

1. Pengelolaan kelas merupakan upaya guru untuk mempersiapkan
pembelajaran, mulai dari perencanaan, bahan ajar, sarana dan prasarana,
melakukan pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Pengintegrasian TIK dalam pembelajaran bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan TIK, membangun kecakapan berpikir kritis,
melatih kerja sama dan kolaborasi, memecahkan masalah dan melatih
komunikasi efektif.

3. Fokus pengelolaan kelas terintegrasi TIK dalam pembelajaran
adalah seberapa banyak siswa dapat terlibat langsung dalam proses belajar.

4. Pengelolaan kelas dalam implementasi kurikulum merdeka
mempunyai 3 tahap vyaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan penilaian proses pembelajaran.

5. Pengelolaan kelas terintegrasi TIK berkaitan dengan pengelolaan konten
dan peralatan pembelajaran.

6. Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, sehingga proses belajar dapat berjalan dengan baik, dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

7. Refleksi pembelajaran digunakan untuk meninjau secara rinci proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

8. Praktik baik merupakan pendekatan yang paling efisien dan efektif dalam
menyelesaikan suatu tugas. Pendekatan ini didasarkan pada prosedur yang

telah terbukti berhasil dan dapat diulang.

E. Latihan
1. Dalam menghadapi kebutuhan di abad ke-21, kita membutuhkan beberapa
kemampuan. Di bawah ini yang bukan merupakan kemampuan yang kita
butuhkan di abad 21 adalah ....
a. kemampuan TIK
b. kemampuan berpikir kritis
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c. kemampuan numerasi
d. kemampuan berkomunikasi

e. kemampuan kolaborasi

2. Ibu Mirna adalah seorang guru yang ingin mencoba mengintegrasikan TIK
dalam pembelajaran. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan Bu Mirna ketika

akan melakukan integrasi TIK dalam pembelajaran adalah ....

Q

. teknologi terkini, perencanaan pembelajaran, dan minat peserta didik
b. karakter peserta didik, tujuan pembelajaran, dan lingkungan belajar
c. keaktifan peserta didik, tujuan pembelajaran, dan kondisi sekolah

d. kondisi sekolah, kemampuan pendidik, dan kelengkapan fasilitas
e

. lingkungan belajar, kemampuan pendidik, dan teknologi terbarukan

3. Bapak Ardi mengajak siswanya untuk mengamati saluran air di depan
sekolah. Saluran air tersebut dipenuhi oleh sampah. Bapak Ardi kemudian
mengajak siswanya untuk mencari solusi terkait permasalahan tersebut.
Bapak Ardi sedang menggunakan metode ....

a. Simulation based learning

b. Case/problem based learning
C. Product based learning

d. Resources based learning

e

. Collaborative based learning

4. Dalam Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 proses pembelajaran
melalui beberapa tahapan, seperti ....
a. pengembangan, pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran
b. penentuan, perlakuan, dan penilaian proses pembelajaran
C. perencanaan, praktik baik, dan refleksi pembelajaran
d. perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses pembelajaran
e

. perancangan, praktik baik, dan evaluasi pembelajaran

5. Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pengelolaan kelas
terintegrasi TIK untuk pembelajaran kolaboratif adalah ....
a. memilih platform pembelajaran yang sesuai

b. mengidentifikasi situasi awal lingkungan belajar
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c. meminta umpan balik siswa
d. meningkatkan kompetensi profesional penggunaan TIK

e. memberikan motivasi dan apresiasi

6. Jika seorang pendidik belum menguasai TIK, langkah yang perlu dilakukan
adalah ....
a. membeli perangkat teknologi baru
b. meningkatkan kompetensi profesional penggunaan TIK dalam
pembelajaran
c. mengabaikan penggunaan TIK
d. menggunakan metode pembelajaran tradisional

e. mengandalkan siswa untuk mengoperasikan TIK

7. Dalam situasi di mana tidak ada sarana dan prasarana yang mendukung

seperti laptop/komputer dan jaringan internet, seorang pendidik sebaiknya

a. tidak menggunakan TIK sama sekali

b. menyuruh siswa belajar mandiri di rumah

c. menggunakan kreativitas untuk tetap mengenalkan teknologi kepada
siswa

d. berhenti mengajar hingga sarana tersedia

e. mengajukan protes kepada pihak sekolah

8. Kesungguhan dalam bertindak dan melaksanakan tugas merupakan salah
satu dari komponen utama refleksi yaitu ....
a. wholeheartedness
b. open mindedness
c. responsibility
d. problem solving

e. consistency

9. Pendidik yang konsisten menjalankan refleksi akan mendapatkan berbagai
dampak positif, berikut ini yang bukan merupakan dampak baik refleksi
adalah ....

a. memahami maksud dari apa yang telah dipelajari
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b. dapat mengerti apa yang dilakukan

C.
d.

paham apa yang harus dilakukan selanjutnya

mengetahui budaya belajar yang ada di kelas

e. dapat meluluskan kemampuan peserta didik

10. Berikut ini pernyataan yang paling tepat terkait best practice, adalah ....

a.

Level 2 Implementasi

pendekatan yang didasarkan pada perencanaan terbaik

b. pendekatan paling efisien dan efektif dalam menyelesaikan suatu tugas
c. praktik pembelajaran tidak perlu melibatkan asesmen pembelajaran

d.
e

. praktik baik dicapai menggunakan metode pembelajaran hybrid

praktik baik selalu melibatkan penggunaan teknologi yang canggih
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Tes Akhir Modul 6

Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK dalam Pembelajaran
10 Soal

1. Lingkungan belajar mengandung arti ...

a. segala hal di sekitar peserta didik yang mempengaruhi tingkah laku
. semua yang ada di sekeliling individu yang menimbulkan komunikasi
lingkungan untuk belajar dalam keluarga, sekolah dan masyarakat

. hal yang dapat mempengaruhi perubahan sifat peserta didik

m a 0o o

. lingkungan aman yang berperan dalam proses transfer informasi

2. Dampak positif dari penggunaan model pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan belajar daring dalam proses pembelajarannya adalah ...
a. mengurangi fleksibilitas dalam penyampaian materi pembelajaran
b. meningkatkan interaksi sosial antara pendidik dan peserta didik
c. membatasi kemampuan peserta didik dalam berkolaborasi dan diskusi
d. menyebabkan ketergantungan peserta didik pada teknologi
e

. memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar

3. Kelemahan lingkungan belajar luring adalah ...
a. Umpan balik langsung
b. Kontrol kelas langsung
c. Biaya tinggi untuk fasilitas
d. Konteks sosial yang kaya
e. Terbuka akan praktik langsung

4. Mengkombinasikan dengan pembelajaran mandiri peserta didik dapat
menentukan kecepatan belajarnya masing-masing. Ini merupakan kunci
utama dalam penerapan hybrid learning, yaitu ...

a. Live event

b. Self paced learning
c. Collaboration

d. Assessment

e. Performance Support Materials
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5. Berikut ini merupakan contoh Learning Management System, kecuali...
a. Schoology
b. Canvas
c. Quizizz
d. Google Classroom

e. Microsoft Teams

6. Pengelolaan kelas terintegrasi TIK dalam pembelajaran penting bagi generasi
peserta didik saat ini karena ....
a. untuk menggantikan peran guru dalam pembelajaran
b. untuk meningkatkan keterampilan TIK dan membangun kecakapan berpikir
kritis
c. untuk membuat peserta didik lebih bergantung pada teknologi
d. untuk mengurangi interaksi sosial di kelas

e. untuk mengurangi biaya pendidikan

7. Langkah pertama yang harus dilakukan dalam pengelolaan kelas terintegrasi
TIK untuk pembelajaran kolaboratif adalah ....
a. memilih platform pembelajaran yang sesuai
b. melakukan refleksi pembelajaran
c. memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa
d. mengidentifikasi situasi awal lingkungan belajar
e

. menggunakan pendekatan berbasis proyek
8. Pendekatan pembelajaran yang memfokuskan pada kolaborasi siswa adalah

a. pembelajaran individual

b. pembelajaran berbasis proyek

0

. pembelajaran konvensional
d. pembelajaran daring penuh

e. pembelajaran visual
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9. Pendekatan Praktik Baik (Best Practice) dalam pembelajaran melibatkan ....

a. penilaian sumatif saja

b. prosedur yang belum terbukti berhasil

c. penilaian formatif dan sumatif komprehensif

d. metode pengajaran yang konvensional

e. fokus pada hasil akhir

10. Menurut Harrington, komponen utama dalam sikap reflektif yang harus dimiliki

pendidik meliputi ....

a. keterbukaan, tanggung jawab, dan kesungguhan

. kreativitas, inovasi, dan kolaborasi

. kritikal, kolaboratif, dan inovatif

b
C
d. motivasi, apresiasi, dan refleksi
e

. pengetahuan, keterampilan, dan sikap

Level 2 Implementasi
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Kunci Jawaban Tes Akhir Modul 6

Pengelolaan Kelas Terintegrasi TIK dalam Pembelajaran

. segala hal di sekitar peserta didik yang mempengaruhi tingkah laku
. memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar

. Biaya tinggi untuk fasilitas

. Self paced learning

. Quizizz

o U A W N B
o 0O T O 0O

. untuk meningkatkan kemampuan TIK dan membangun kecakapan berpikir
kritis

7. d. mengidentifikasi situasi awal lingkungan belajar

8. b. pembelajaran berbasis proyek

9. c. penilaian formatif dan sumatif komprehensif

10. a. keterbukaan, tanggung jawab, dan kesungguhan
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